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RINGKASAN 

ARIP SUDITOMO, Respon Pertumbuhan dan Produksi Padi Gogo (Oryza sativa 

L) dengan Pola Tanam Jajar Legowo terhadap Pemberian Takaran Pupuk Organik 

Hayati Yang Berbeda dibimbing oleh (Iin Siti Aminah dan Neni Marlina). 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui respon pertumbuhan dan 

produksi padi gogo (Oryza sativa L) dengan pola tanam jajar legowo terhadap 

pemberian takaran pupuk organik hayati yang berbeda. Penelitian telah di 

laksanakan di lahan warga di Desa rengas, Kecamatan payaraman, Kabupaten ogan 

ilir, Provinsi Sumatera Selatan, dimulai dari bulan Juli sampai Oktober 2018. 

Penelitian ini menggunakan rancangan petak terbagi split plot design. Dengan 

kombinasi 9 perlakuan dan diulang sebanyak 3 kali. 

Adapun perlakuannya sebagai berikut : Pola tanam (P), P1 = 2:1, P2 = 3:1, 

P3 = 4:1, takaran pupuk organik hayati (H), H1 = 200 kg/ha(180 g/petak), H2 = 

400 kg/ha(360 g/petak), H3 = 600 kg/ha(540 g/petak). Peubah yang diamati dalam 

penelitian ini adalah tinggi tanaman (cm), jumlah anakan maksimum (anakan), 

jumlah anakan produktif (malai), jumlah gabah permalai (butir), persentase gabah 

hampa(%), berat 1000 butir (g), berat gabah per rumpun (g), produksi perpetak 

(kg).  

hasil penelitian menunjukan bahwa pola tanam berpengaruh sangat nyata 

terhadap jumlah anakan maksimum (anakan), jumlah anakan produktif (malai), 

jumlah gabah bernas (butir), berat 1000 butir(g), berat gabah perrumpun (g), hasil 

produksi perpetak (kg), dan takaran pupuk organik hayati yang berbeda 

berpengaruh sangat nyata terhadap jumlah anakan maksimum (anakan), berat 1000 

butir (g), hasil produksi perpetak (kg), dan interaksi kedua nya berpengaruh tidak 

nyata terhadap semua peubah yang diamati. 

Penggunaan Pola tanam jajarlegowo 2:1 dan pupuk organik hayati 

540g/petak (600kg/ha), memberikan pengaruh tertinggi terhadap produksi padi 

gogo 3,89 kg/petak atau setara dengan 3,45 ton/ha. 

Kata Kunci : Pola tanam, pupuk organik hayati, Pertumbuhan dan produksi 

Tanaman Padi Gogo. 

   

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

SUMMARY 

ARIP SUDITOMO, Response of Growth and Production of Gogo Rice (Oryza 

sativa L) with the Jajar Legowo Planting Pattern for Giving Different Measures of 

Biological Organic Fertilizers guided by (Iin Siti Aminah and Neni Marlina). 

This study aims to determine the growth response and production of upland 

rice (Oryza sativa L) with a jajar legowo cropping pattern for the administration of 

different doses of biological organic fertilizer. The research was carried out on 

residents' land in Rengas Village, Payaraman Subdistrict, Ogan Ilir Regency, South 

Sumatra Province, starting from July to October 2018. This study used split plot 

design divided plots. With a combination of 9 treatments and repeated 3 times. 

The treatment is as follows: Cropping pattern (P), P1 = 2: 1, P2 = 3: 1, P3 = 

4: 1, dose of biological organic fertilizer (H), H1 = 200 kg / ha (180 g / plot), H2 = 

400 kg / ha (360 g / plot), H3 = 600 kg / ha (540 g / plot). The variables observed 

in this study were plant height (cm), maximum number of tillers (tillers), number 

of productive tillers (panicles), number of permeable grains (grains), percentage of 

empty grains (%), weight of 1000 grains (g), weight of grain per clump (g), 

production of plot (kg). 

The results showed that the cropping pattern had a very significant effect on 

the number of maximum tillers (tillers), number of productive tillers (panicles), 

number of rice grain (grains), weight of 1000 grains (g), weight of grain per gram 

(g), production yield (kg ), and the dosage of different biological organic fertilizers 

has a very significant effect on the number of maximum tillers (tillers), weight of 

1000 grains (g), yield of the plot (kg), and the second interaction has no significant 

effect on all observed variables. 

The use of the jajarlegowo 2: 1 planting pattern and 540g / plot of biological 

organic fertilizer (600kg / ha) gave the highest effect on upland rice production of 

3.89 kg / plot or equal to 3.45 tons / ha. 

Keywords: Cropping pattern, biological organic fertilizer, growth and production 

of upland rice plants. 
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BAB I. PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Kebutuhan beras sebagai salah satu sumber pangan utama penduduk Indonesia 

terus meningkat, karena selain penduduk terus bertambah dengan peningkatan 

sekitar 2 % per tahun, juga adanya perubahan pola konsumsi penduduk dari non 

beras ke beras. Terjadinya penciutan lahan sawah irigasi subur akibat konversi 

lahan untuk kepentingan non pertanian, dan munculnya fenomena degradasi 

kesuburan menyebabkan peningkatan produktivitas padi sawah irigasi cenderung 

melandai sehingga tidak mampu mengimbangi laju peningkatan penduduk 

(Andriani, 2008).  

Menurut Sadimantara dan Muhidin (2012) masalah ketersediaan beras 

merupakan masalah yang cukup memprihatinkan,  karena selain perubahan fungsi 

lahan pertanian menjadi lahan non pertanian, juga akibat timbulnya masalah baru 

pada beberapa tahun terakhir ini seperti adanya musim kering yang panjang, 

keterlambatan masa tanam dan adanya krisis ekonomi yang menyebabkan harga 

beras meningkat. Salah satu upaya untuk mengatasi masalah ini, yaitu dengan 

memperluas areal pertanaman padi pada lahan kering di luar Jawa. 

11)Menurut portal merdeka.com Badan Pusat Statistik (BPS) memprediksi 

produksi beras Indonesia hingga tiga bulan terakhir di 2018 sebesar 3,94 juta ton. 

Dengan adanya data ini, maka Indonesia secara keseluruhan memiliki potensi 

produksi beras sebesar 32,42 juta ton hingga akhir tahun. "Produksi beras hingga 

akhir tahun, perkiraan produksi beras sebesar 32,42 juta ton. Masing masing 

Oktober hingga Desember sebesar 1,52 juta ton, 1,20 juta ton dan 1,22 juta ton," 

ujar Kecuk di Kantor BPS, Jakarta, Rabu (24/10). 

                                                             
1Anggun P. Situmorang, Data BPS catat produksi beras sepanjang 2018 capai 32,4 juta ton( 

Portal merdeka.com) 

 

http://www.merdeka.com/tag/j/jakarta/
https://www.merdeka.com/reporter/anggun-p-situmorang/
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2)Sementara itu lebih lanjut, konsumsi beras Indonesia hingga Desember 2018 

diperkirakan sekitar 29,57 juta ton. Angka ini lebih rendah jika 

dibandingkandengan produksi beras Januari hingga Desember 2018."Dengan 

demikian, surplus produksi beras di Indonesia pada 2018 diperkirakan sebesar 2,85 

juta ton," jelas Kecuk.Meskipun terdapat surplus, namun jumlah produksi ini bukan 

merupakan stok yang telah diserap oleh Badan Urusan Logistik (Bulog). Produksi 

ini masih ada di petani dan tidak bisa disebut sebagai beras cadangan nasional. 

"Ada surplus beras, tapi ini tersebar di petani," tandas Kecuk. [idr]. 

Selama ini andalan produksi padi nasional berfokus pada lahan sawah irigasi 

terutama dipulau Jawa. Sedangkan sumbangan lahan kering atau padi gogo yang 

tersebar di berbagai pulau di Indonesia masih sangat terbatas. Data terbaru, 

menyebutkan Indonesia memiliki lahan kering sekitar 148 juta ha (78%) dan lahan 

basah (wet lands) seluas 40,20 juta ha (22%) dari 188,20 juta ha total luas daratan. 

Keadaan ini merupakan prospek untuk pengembangan padi lahan kering yaitu padi 

gogo terutama padi gogo lokal. Kontribusi padi gogo terhadap produksi padi 

nasional masih relatif rendah, sehingga pengembangannya masih terus diupayakan. 

Produktivitas padi gogo pada tahun 2011 sebesar 3,091 ton ha-1, jauh lebih rendah 

dibanding dengan produktivitas padi sawah yang mencapai 5.179 ton ha-

1(Sadimantara dan Muhidin 2012). 

Pengembangan padi gogo merupakan salah satu langkah strategis untuk 

mendukung dan meningkatkan produksi beras secara nasional. Secara 

nasionluaspertanaman padi gogo dari tahun ketahun dengan produktivitas rata-rata 

2,3 ton/ha, dibandingkan padi sawah 4,3 ton/ha (Rusdi et al., 2009). Padi gogo 

sangat potensial untuk dikembangkan mengingat luas lahan kering yang mencapai 

60,7 juta ha pada tahun 2010 (Guritno, 2012). 

Untuk memenuhi permintaan atau kebutuhan beras, salah satu upaya yang 

harus dilakukan adalah intensifikasi pertanian. Intensifikasi pertanian adalah upaya 

peningkatan produksi padi per satuan luas. Salah satu upaya intensifikasi adalah 

penggunaan varietas unggul.  Telah banyak varietas-varietas baru yang telah 
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dihasilkan oleh Badan Penelitian dan Pengembangan Pertanian, Departemen 

Pertanian, tetapi informasi tentang varietas-varietas baru tersebut tidak banyak 

yang diketahui petani (Pikukuh et al., 2009). 

Sistem tanam jajar legowo (tajarwo) merupakan sistem tanam yang 

memperhatikan larikan tanaman dan merupakan tanam berselang seling antara dua 

atau lebih baris tanaman padi dan satu baris kosong. Tujuannya agar populasi 

tanaman per satuan luas dapat dipertahankan bahkan dapat ditingkatkan 

(Suriapermana dan Syamsiah dalam Yunizar et al., 2012). 

Pada prinsipnya sistem tanam jajar legowo adalah meningkatkan populasi 

dengan cara mengatur jarak tanam. Sistem tanam ini juga memanipulasi tata letak 

tanaman, sehingga rumpun tanaman sebagian besar menjadi tanaman pinggir. 

Tanaman padi yang berada di pinggir akan mendapatkan sinar matahari yang lebih 

banyak, sehingga menghasilkan gabah lebih tinggi dengan kualitas yang lebih baik. 

Pada cara tanam legowo 2:1, setiap dua baris tanaman diselingi satu barisan kosong 

dengan lebar dua kali jarak barisan, namun jarak tanam dalam barisan dipersempit 

menjadi setengah jarak tanam aslinya. 

Menurut Suyamto et al., (2007) varietas unggul merupakan salah satu 

teknologi yang berperan penting dalam peningkatan kuantitas dan kualitas produk 

pertanian. Kontribusi nyata varietas unggul terhadap peningkatan produksi padi 

nasional antara lain tercermin dari pencapaian swasembada beras pada tahun 1984. 

Hal ini terkait dengan sifat-sifat varietas unggul padi gogo antara lain berdaya hasil 

tinggi, tahan terhadap penyakit utama, umur genjah sehingga sesuai dikembangkan 

dalam pola tanam tertentu, dan rasa nasi enak (pulen) dengan kadar protein relatif 

tinggi. 

Selain faktor varietas unggul yang merupakan salah satu komponen yang 

andal dan cukup besar sumbangannya dalam meningkatkan produksi padi nasional 

faktor dosis pemupukan (seperti pupuk organik hayati dan pupuk anorganik) juga 

sangat mempengaruhi dalam peningkatan produksi padi. Pupuk organik hayati 

yang digunakan adalah pupuk kandang kotoran ayam yang diperkaya bakteri 
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azospirillum dan berikut pelarut fosfat. Pupuk organik hayati dapat menyediakan 

unsur hara N,P,K, bagi tanaman padi. Hal ini sejalan dengan hasil penelitian 

Marlina et al.,(2016), bahwa takaran pupuk organik hayati 400 kg/ha dapat 

mempengaruhi produksi 57,79 g/plot. Selanjutnya menurut Marlina dan asmawati 

(2017), bahwa perlakuan kombinasi pupuk organik hayati 400 kg/ha dengan pupuk 

anorganik 25% NPK dapat meningkatkan serapan hara NPK dan produksi padi 

perpetak sebesar 1,46 kg/petak.  

Berdasarkan uraian diatas, maka perlu kiranya diadakan penelitian respon 

pertumbuhan dan produksi padi gogo (Oryza sativa L) dengan pola tanam jajar 

legowo terhadap pemberian takaran pupuk organik hayati yang berbeda. 

 

B. Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahuirespon pertumbuhan dan 

produksi padi gogo (Oryza sativa L) dengan pola tanam jajar legowo terhadap 

pemberian takaran pupuk organik hayati yang berbeda. 
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